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Pentingnya pengetahuan remaja tentang perubahan fisik dimana khususnya  masa remaja putri merupakan masa stress full karena ada perubahan fisik dan biologis serta perubahan tuntutan dari lingkungan, sehingga diperlukan suatu proses penyesuaian diri dari remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pubertas Di SMP Negeri 2 Kota Kediri. Desain dalam penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini Seluruh siswi kelas VII A-B SMP Negeri 2 Kota Kediri sebanyak 84 siswi. Besar sampel dalam penelitian ini Sebagian siswi kelas VII A-B SMP Negeri 2 Kota Kediri sebanyak 70 Responden. Dengan menggunakan TeknikRandom Sampling. Kemudian di uji dengan menggunakan uji Chi- Square, a < 0,05. Dari total 70 responden,di dapatkan pengetahuan remaja putri sebanyak 32 responden dengan presentase (45,7%),  dalam kategori cukup. Dari hasil analisa data dengan uji Chi- Square, pada derajat kemaknaan a < 0,05 di dapatkan hasil uji statistik dengan nilai signifikansi 0,437, sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap pengetahuan remaja putri Tentang Pubertas Di Smp Negeri 2 Kota Kediri.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Remaja merupakan masa kehidupan individu dimana terjadi perkembangan psikologis untuk menemukan jati diri. Pada masa peralihan tersebut, seorang remaja akan mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki yang akan ditunjukan pada orang lain agar terlihat berbeda dari pada orang lain (Kusmiran,2011). Perubahan yang paling mencolok dan bisa dilihat serta dirasakan adalah perubahan fisik yang terjadi secara alamiah dan terkadang remaja tidak tahu atau tidak siap terhadap perubahan fisik tersebut yang menyebabkan mereka menjadi cemas, malu dan merasa ada masalah dengan fisik mereka, sehingga mereka merasa asing dengan tubuh mereka sendiri (Istiqomah, 2010). Cara untuk mengurangi kecemasan salah satunya adalah denga diberikannya informasi yang benar, terbuka dan mudah diperoleh tentang bagaimana perubahan- perubahan yang akan dialami remaja.
Bersamaan dengan pertumbuhan tersebut, terjadi pula masa pubertas.Masa puber merupakan masa peralihan seorang anak yang menjadi dewasa, masa puber akan terjadi pematangan organ seksual serta bisa dikatakan bahwa mereka telah mencapai kemampuan reproduksi. Pada usia 12,5 tahun dan 14 tahun separuh (50%) dari anak Perempuan yang sudah mengalami masa pubertas pada usia rata-rata 13 tahun. 
Menurut WHO (2022) remaja merupakan fase antara masa kanak-kanak dan dewasa dalam rentang usia antara 10 hingga 19 tahun. Sedangkan pada Peraturan Menteri Kesehatan RI N0.25, remaja merupakan penduduk dalam rentang usia antara 10 hingga 18 tahun (Kemkes.go.id, 2018). Selain itu, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengatakan, rentang usia remaja ialah 10 hingga 24 tahun dan belum menikah, maka dapat diartikan remaja ialah  masa pergantian dari anak-anak menuju dewasa (Brief Notes Lembaga Demografi FEB UI, 2020).
[bookmark: _Hlk144931270]Masa remaja merupakan  tahap perkembangan psikologis yang potensial dan rentan, dikenal dengan fase mencari  jati diri, karena difase ini mereka sudah tidak bisa dikatakan anak-anak namun  juga belum  bisa dikatakan  sebagai golongan orang yang sudah dewasa, dan juga pada fase ini remaja belum mampu  menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Fauzia & Rahmiaji, 2019). Remaja memiliki beberapa tugas perkembangan salah satunya yaitu mampu menerima keadaan fisiknya, sehingga perkembangan bagi remaja untuk bisa menerima keadaan fisik atau citra tubuh (body image) merupakan  hal yang penting untuk memenuhi tugas perkembangannya, jika remaja tidak mampu menerima body image yang dimiliki, dapat mempengaruhi perilaku atau tindakan sehari-hari seperti kepercayaan diri, perilaku diet, pola makan, dan lain-lain (Ramanda et al., 2019). 
perubahan fisik pubertas dan memiliki tingkat pengetahuan dukungan keluarga, informasi yang diperoleh dari media, lingkungan sosial (keluarga). Diperoleh juga 7 siswi (60%) yang tidak tahu tentang perubahan fisik pada masa pubertas, memiliki tingkat stres dalam rentang sedang dan tinggi. Sedangkan dukungan keluarga masih kurang untuk memberikan pengetahuan agar anak remaja dapat mengetahui perubahan fisik ketika sudah memasuki pubetas.
Perubahan fisik yang terjadi ada remaja terjadi karena produksi hormon-hormon seksual yang mengalami pertumbuhan serta perkembangan sistem reproduksi yang terkadang ditandai dengan pembesan payudara, panggul, paha, tumbuh rambut ketiak dan sekitar alat kelamin, bertambahnya berat badan dan tinggi badan, pertumbuhan  tulang dan otot, serta kematangan organ seksual (Siti Nina Inayah Rohmaniah, 2022). Usia tingkat kematanagan setiap individu tidak sama, ada anak yang mempunyai kecepatan dalam pertumbuhan, periode pertumbuhan dan periode berhentinya pertumbuhan lebih cepat, ada juga anak yang lambat dalam perkembangan. Perubahan ini diikuti pula dengan perilaku mereka dalam mengatasi masalah psikososial seperti mereka mulai tanggap terhadap jenis kelamin yang berbeda serta tumbuhnya kebutuhan akan kemandirian yang ditunjukan dengan perilaku lebih memilih teman sebaya daripada orangtua mereka sendiri (Dewi & Kamidah, 2023).
[bookmark: _Hlk144931334][bookmark: _Hlk142337162]Pentingnya pengetahuan remaja tentang perubahan fisiknya karena masa remaja merupakan masa stress full karena ada perubahan fisik dan biologis serta perubahan tuntutan dari lingkungan, sehingga diperlukan suatu proses penyesuaian diri dari remaja. Ketidaktahuan remaja mengenai perubahan yang terjadi pada dirinya dapat menimbulkan rasa cemas dan malu. Mereka akan bertanya-tanya apa yang harus mereka lakukan dengan perubahan itu (BKKBN, 2020; Liberty, 2022). Dukungan keluarga yang diberikan kepada remaja akan mempengaruhi kecemasan dan kesiapan remaja putri tersebut. Hal ini dikarenakan anggota keluarga merupakan orang yang paling dekat bagi remaja sehingga komunikasi pada halhal yang sensitif akan lebih terbuka. Keluarga berperan aktif dalam mengetahui kondisi remaja putri, baik fisik maupun psikologisnya karena keluarga bersifat saling ketergantungan satu anggota keluarga dengan anggota keluarga lainnya (Nainggolan & Tambunan, 2023). 
(Aryani 2022 dalam Gladys Salangka, 2022) mengemukakan bahwa dengan memberikan informasi atau pemahaman yang benar, menyangkut kesehatan reproduksi, remaja akan lebih memahami perkembangan dan perubahan yang akan dialaminya dan siap menghadapi pubertas. Kesiapan tersebut akan membantu anak untuk menghadapi dan menerima perubahan secara wajar. Anak akan menyadari dan memahami bahwa perubahan fisik dan psikologis yang dialaminya adalah sesuatu yang normal bagi seorang wanita dan bukan merupakan kelainan atau penyimpangan sehingga meraka terhindar dari pengaruh hal negatif. Dengan demikian anak diharapkan akan melewati masa pubertas dengan lebih mantap. Harapan untuk remaja dan orang tua harus mengenal remaja pada tinggkat perkembangan pada masa pubersitas. Pada masa pubersitas itulah perkembangan remaja perlu adaya pengontrolan diri remaja dan dukungan orang tua dimana mereka berada dalam mengambil keputusan. Remaja perlu memperbanyak informasi tentang pubersitas sehingga mereka siap perubahan fisik yang terjadi. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang   “Analisis Dukungan Keluarga Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pubertas Di SMP Negeri 2 Kota Kediri”
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Hlk144931477]        Desain penelitian ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan cross sectional. observasional analitik penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa itu terjadi, kemudian melakukan analitik dinamika kolerasi antara fenomena baik antara faktor resiko dan efek, dan mengetahui hubungan Gambaran Pengetahuan Penurununan Gizi Pada Ibu Hamil
HASIL PENELITIAN
1. Data Umum
Pada data umum ini akan di sajikan mengenai karakteristik responden berdasarkan usia dan kelas.
a. Usia responden
Tabel 4.1 karakteristik berdasarkan usia responden 

	usia
	Frekuensi
	Persen%

	12 tahun
13 tahun
14 tahun
	37
32
1
	52.9
45.7
1.4

	Total
	70
	100.0











Sumber: data primer
Berdasarkan tabel di a 4.1 dapat di interprestasikan bahwa sebagian besar responden (52,9%), berusia 12 tahun

b. Kelas Responden
Tabel 4.2 karakteristik berdasaarkan kelas responden
	kelas
	Frekuensi
	Persen

	VII A
VII B
	17
53
	24.3
75.7

	Total
	70
	100.0












Sumber: data primer
Berdasarkan tabel 4.2 dapat di interprestasikan bahwa sebagian besar responden (75,7%), berada di kelas VII B
2. Data khusus
Pada data khusus akan di sajikan mengenai sub variabel yang menjadi fokus penelitian .
a. Karakteristik variabel pengetahuan
Tabel 4.4 karakteristik berdasarkan variabel pengetahuan 
	pengetahuan
	Frequency
	Percent

	Baik
cukup
kurang
	13
48
9
	18.6
68.6
12.9

	Total
	70
	100.0


sumber: data primer
[bookmark: _Hlk142307939][bookmark: _Hlk144931949]Berdasarkan tabel 4.4 dapat di interprestasikan bahwa sebagian besar dari variabel pengetahuan remaja putri (68,6%), dalam kategori cukup yaitu 48 responden dari total 70 responden.
b. Karakteristik variabel dukungan keluarga
Tabel 4.5 karakteristik berdasarkan variabel dukungan keluarga 

	dukungan_keluarga
	Frekuensi
	Persen%

	Mendukung
tidak mendukung
	48
22
	68.6
31.4

	Total
	70
	100.0


Sumber: data primer
[bookmark: _Hlk142344507]Berdasarkan tabel 4.5 dapat di interprestasikan bahwa sebagian besar dari variabel dukungan keluarga remaja putri (68,6%), dalam kategori mendukung yaitu 48 responden dari total 70 responden.
3. Tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga Terhadap pengetahuan remaja putri
Tabel 4.6 tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan variabel pengetahuan remaja putri.
	dukungan_keluarga
	Pengetahuan
	Total

	
	baik
	Cukup
	Kurang
	

	Mendukung
	9
	32
	7
	48

	
	12.9%
	45.7%
	10.0%
	68.6%

	tidak mendukung
	4
	16
	2
	22

	
	5.7%
	22.9%
	2.9%
	31.4%

	Total
	13
	48
	9
	70

	
	18.6%
	68.6%
	12.9%
	100.0%














Sumber: data primer
[bookmark: _Hlk144932042]Berdasarkan table 4.6 di ketahui dari hasil tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan pengetahuan remaja putri di dapatkan sebanyak 32 responden dengan presentase (45,7%), pengetahuan remaja putri dalam kategori cukup, dari total 70 resonden.
4. Tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan karajteristik variabel.
a. Tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan usia
Table 4.7 tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan usia responden
	Usia
	dukungan_keluarga
	Total

	
	mendukung
	tidak mendukung
	

	12 tahun
	25
	12
	37

	
	35.7%
	17.1%
	52.9%

	13 tahun
	23
	9
	32

	
	32.9%
	12.9%
	45.7%

	14 tahun
	0
	1
	1

	
	0.0%
	1.4%
	1.4%

	Total
	48
	22
	70

	
	68.6%
	31.4%
	100.0%












Sumber: data primer
Berdasarkan table 4.7 di ketahui dari hasil tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan usia di dapatkan sebanyak 25 responden dengan presentase (35,7%), berusia 12 tahun, dukungan keluarganya dalam kategori mendukung.

b. Tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan kelas responden.
Table 4.8 tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan kelas responden.
	Kelas
	dukungan_keluarga
	Total

	
	Mendukung
	tidak mendukung
	

	VII A
	14
	3
	17

	
	20.0%
	4.3%
	24.3%

	VII B
	34
	19
	53

	
	48.6%
	27.1%
	75.7%

	Total
	48
	22
	70

	
	68.6%
	31.4%
	100.0%


Sumber: data primer
Berdasarkan table 4.8 di ketahui dari hasil tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan kelas responden di dapatkan sebanyak 34 responden dengan presentase (48,6%) berada di kelas VII B dukungan keluarga dalam kategori mendukung, dari total 70 responden

5. Tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan karakteristi variabel
a. Tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan usia responden
Table 4.8 tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan usia responden
	Usia
	Pengetahuan
	Total

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	12 tahun
	6
	26
	5
	37

	
	8.6%
	37.1%
	7.1%
	52.9%

	13 tahun
	6
	22
	4
	32

	
	8.6%
	31.4%
	5.7%
	45.7%

	14 tahun
	1
	0
	0
	1

	
	1.4%
	0.0%
	0.0%
	1.4%

	Total
	13
	48
	9
	70

	
	18.6%
	68.6%
	12.9%
	100.0%


Sumber: data primer
Berdasarkan table 4.8 di ketahui hasil tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan usia responden di dapatkan sebanyak 26 responden dengan presentase (37,1%), berusia 12 tahun pengetahuannya dalam kategori cukup, dari total 70 responden.
b. Tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan kelas responden.
Table 4.9 tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan kelas responden

	Kelas
	Pengetahuan
	Total

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	VIIA
	3
	14
	0
	17

	
	4.3%
	20.0%
	0.0%
	24.3%

	VIIB
	10
	34
	9
	53

	
	14.3%
	48.6%
	12.9%
	75.7%

	Total
	13
	48
	9
	70

	
	18.6%
	68.6%
	12.9%
	100.0%


Sumber: data primer
Berdasarkan tabel 4.9 di ketahui dari hasil tabulasi silang antara variabel pengetahuan dengan kelas responden di dapatkan sebanyak 34 responden dengan presentase (48,6%), berada di kelas VIIB pengetahuannya dalam kategori cukup, dari total 70 responden.

6. Hasil uji statistik (chi;square) 
Tabel 4.10 hasil uji Statistik Dukungan Keluarga Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pubertas Di Smp Negeri 2 Kota Kediri.

	Chi-Square Tests
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	.437a
	2
	.804

	Likelihood Ratio
	.460
	2
	.795

	Linear-by-Linear Association
	.116
	1
	.733

	N of Valid Cases
	70
	
	

	a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.83.


Sumber: data primer 
[bookmark: _Hlk144932332][bookmark: _Hlk144932379]	Berdasarkan hasil Analisa data di atas menggunakan uji chi-square di peroleh bahwa nilai p velue sebesar 0,437, dengan demikian bahwa p value (0,437) > a (0,05), sehingga H0 di terima dan H1 di tolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap pengetahuan remaja putri Tentang Pubertas Di Smp Negeri 2 Kota Kediri.



PEMBAHASAN
A. Mengidentifikasi dukungan keluarga pada Remaja Putri Tentang Pubertas Di SMP Negeri 2 Kota Kediri
[bookmark: _Hlk142336929]Hasil penelitian yang di lakukan di SMP Negri 2 Kota Kediridi dapatkan bahwa sebagian besar dari siwi remaja putri dukungan keluarganya dalam kategori mendukung yaitu 48 responden (68,6%), dari total 70 responden. Dukungan keluarga itu sendiri adalah salah satu bentuk interaksi yang didalamnya terdapat hubungan yang saling memberi dan menerima bantuan yang bersifat nyata yang dilakukan oleh keluarga (suami, istri, saudara, mertua, orang tua) kepada ibu. 
Berdasarkan hasil tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan usia didapatkan bahwa sebanyak 25 responden berusia 12 tahun dengan dukungan keluarganya mendukung, sedangkan dari 12 responden yang berusia 12 tahun sebanyak 12 orang  tidak mendukung dari 37 responden yang berusia 12 tahun. Sehingga dari hasil tabulasi sialang tersebut peneliti menyatakan bahwa lebih banyak responden yang berusia 12 tahun keluarganya dalam kategori mendukung. Sedangkan untuk kelas responden didapatkan sebanyak 34 responden berada di kelas VIIB dukungan keluarga dalam kategori mendukung, dari total 70 responden. Dalam hal ini penelitian dari Ayuni (2020), mendukung bahwa anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Menurut teori Friedman dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya. 
Penelitian lainnya yang medukung yaitu penelitian dari Ayuni (2020) yang menyatakan bahwa Dukungan keluarga mempunyai peranan sangat penting, karena keluarga bisa memberikan dorongan fisik maupun mental. Keluarga memiliki beberapa fungsi dukungan yaitu dukungan informational, dukungan penilaian, dukungan instrumental, dukungan emosional 
Teori  Snehandu  B.  Kar  mengatakan bahwa  niat  dan  dukungan  sosial  merupakan determinan  yang  mempengaruhi  terbentuk-nya perilaku      seseorang. Dukungan keluarga   termasuk   salah   satu   dukungan sosial  yang  dapat  mempengaruhi  terbentuk-nya niat untuk melakukan suatu perilaku (Nur Syaima,2017).
Menurut    Kozier,  seseorang  yang  memiliki   jaringan   pendukung   yang   adekuat seperti  keluarga,  teman  dekat,  atau  orang kepercayaan     maka     ia     akan     memiliki kesadaran    yang  kuat  pula  untuk  menyadari bahwa  dirinya sakit  atau  berisiko  terkena penyakit    sehingga    ia    akan    memelihara kesehatannya.    Kozeir    juga    berpendapat (Nur Syaima,2017).
Dukungan keluarga yang diberikan kepada remaja akan mempengaruhi kecemasan dan kesiapan remaja putri tersebut. Hal ini dikarenakan anggota keluarga merupakan orang yang paling dekat bagi remaja sehingga komunikasi pada hal-hal yang sensitif akan lebih terbuka. Keluarga berperan aktif dalam mengetahui kondisi remaja putri, baik fisik maupun psikologisnya karena keluarga bersifat saling ketergantungan satu anggota keluarga dengan anggota keluarga lainnya (Nainggolan & Tambunan, 2023).
Menurut Sarafino (2011) adanya dukungan memudahkan individu untuk dapat memenuhi tanggung jawab dalam menjalankan perannya. Dalam hal ini dukungan langsung yang diberikan orangtua pada remaja putri dapat membantunya dalam menjalankan perannya sebagai gadis yang beranjak dewasa. Lalu Apollo (2012) mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan hubungan yang bersifat menolong dan mempunyai nilai khusus bagi penerimanya. Cara untuk menghindari masalah pada remaja adalah orangtua harus menyisihkan waktunya untuk melakukan aktifitas bersama dengan anak remajanya (Rozack, 2017).
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa dukungan keluarga sangat penting dalam pertubuhan remaja terlebih khususus remaja putri dimana akan masuk di masa pubertas yang membutuhkan dampingan ataupun bimbingan dari keluarga. Dalam masa pubertas Salah satu peran keluarga adalah untuk menjaga    kesehatan  anggota  keluarganya, terutama pada masa remaja yang merupakan  masa    pertumbuhan    fisik    yang    pesat.
B. Mengidentifikasi pengetahuan pada Remaja Putri Tentang Pubertas Di SMP Negeri 2 Kota Kediri
Pengetahuan yang dimiliki siswi remaja putri adalah hal yang sangat penting karena masa remaja merupakan masa stres full karena ada perubahan fisik dan biologis serta perubahan tuntutan dari lingkungan, sehingga di perlukan suatu proses penyesuaian diri dari remaja.
Dari hasil penelitian yang di lakukan di SMP Negri 2 Kota Kediri di dapatkan bahwa sebagian besar dari siwi remaja putri tingkat pengetahuannya dalam kategori cukup yaitu 48 responden (68,6%), dari total 70 responden. Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan yang telah melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaraan, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012).
Pada penelitian ini dari 70 responden menurut pengetahuannya, terdapat beberapa responden yang pengetahuan tentang pubertas kurang sebanyak 9 orang atau 11,9%, hal ini disebabkan beberapa dari responden yang pengetahuannya kurang karena minimnya informasi mengenai pubertas pada remaja putri, Menurut (Notoatmodjo dalam Kholid, 2012) bahwa yang dicakup dalam tingkatan pengetahuan yaitu Tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan menyatakan dan Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.
Pentingnya pengetahuan remaja tentang perubahan fisiknya karena masa remaja merupakan masa stress full karena ada perubahan fisik dan biologis serta perubahan tuntutan dari lingkungan, sehingga diperlukan suatu proses penyesuaian diri dari remaja. Ketidaktahuan remaja mengenai perubahan yang terjadi pada dirinya dapat menimbulkan rasa cemas dan malu. Mereka akan bertanya-tanya apa yang harus mereka lakukan dengan perubahan itu (BKKBN, 2020; Liberty, 2022).
(Aryani 2022 dalam Gladys Salangka, 2022) mengemukakan bahwa dengan memberikan informasi atau pemahaman yang benar, menyangkut kesehatan reproduksi, remaja akan lebih memahami perkembangan dan perubahan yang akan dialaminya dan siap menghadapi pubertas. Kesiapan tersebut akan membantu anak untuk menghadapi dan menerima perubahan secara wajar. Anak akan menyadari dan memahami bahwa perubahan fisik dan psikologis yang dialaminya adalah sesuatu yang normal bagi seorang wanita dan bukan merupakan kelainan atau penyimpangan sehingga meraka terhindar dari pengaruh hal negatif. 
Beberapa faktor penyebab besarnya kategori cukup dari pengetahuan para remaja putri tentang pubertas di SMP Negeri 2 Kota Kediri dikarenakan kurangnya komunikasi, informasi, dan pendidikan tentang pubertas remaja putri dari orang tua.. Memang dari hasil surfei sepintas 100 orang siswi ditanya tentang pubertas sebagian dari mereka menjawab belum pernah mendapatkan informasi tentang pubertas, dan 87 orang siswi diantaranya menyatakan belum pernah diberi informasi tentang pubertas oleh orang tua mereka. Untuk itu sangatlah perlu remaja putri di SMP Negeri 2 Kota kediri diberikan informasi tentang pubertas secara jelas dan terbuka serta dapat dipahami oleh remaja putri.
Dari hasil penelitian peneliti berasumsi bahwa Pengetahuan adalah Salah  satu  yang  harus dimiliki oleh remaja putri yaitu pengetahuan tentang masa pubertas. Pubertas itu sendiri merupakan proses perubahan fisik saat tubuh anak berubah menjadi tubuh dewasa yang mampu melakukan reproduksi seksual. Proses ini dimulai dengan sinyal hormonal dari otak ke gonad: ovarium pada anak perempuan, testis pada anak laki-laki. 

C. Menganalisis Dukungan Keluarga Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pubertas Di SMP Negeri 2 Kota Kediri.
Berdasarkan hasil Analisa data di atas menggunakan uji chi-square di peroleh bahwa nilai p velue sebesar 0,437, dengan demikian bahwa p value (0,437) > a (0,05), sehingga H0 di terima dan H1 di tolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pengetahuan remaja putri Tentang Pubertas Di Smp Negeri 2 Kota Kediri.
Dari hasil tabulasi silang antara variabel dukungan keluarga dengan pengetahuan remaja putri di dapatkan sebanyak 32 responden dengan presentase (45,7%), pengetahuan remaja putri dalam kategori cukup, dari total 70 responden. Sedangkan untuk dukungan keluarnya di dapatkan sebanyak 32 responden medukung dan 16 responden tidak mendukung. Sehingga dengan adanya dukungan keluarga yang di dapatkan oleh remaja putri merasa bahwa mereka sangat di perhatikan oleh keluarga maupun orangtua mereka. Diharapkan   orangtua   (ayah dan    ibu)    mengajak    berdiskusi tentang perubahan-perubahan yang  terjadi  pada  diri  anak  saat memasuki   usia   pubertas,   serta membimbing anak sehingga remaja putri    dapat    menggali informasi  dari  orangtua  mengenai masa   pubertas   tanpa   ada   rasa takut dan dapat beradaptasi dalam kegiatan sehari-harinya diharapkan kepada  remaja  puteri  pada  masa pubertas untuk membangun komunikasi  yang  semakin  terbuka dengan orangtua khususnya kepada     ibu     dalam     menggali informasi mengenai masa pubertas seperti perubahan-perubahan fisik.
Dari hasil penelitian diatas bahwa di temukan dukungan keluarga dengan pengetahuan remaja putri tidak ada hubungannya. Sehinnga peneliti berharap agar dari pihak sekolah maupun keluarga memberikan tambahan pengetahuan dan informasi mengenai masa pubertas bagi siswanya atau anaknya  terutama remaja   putri dalam masa pubertas serta melakukan pembinaan secara periodik pada     siswa tentang pengetahuan kesehatan reproduksi.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil penelitian dukungan keluarga bahwa sebagian besar dari variabel dukungan keluarga remaja putri (68,6%), dalam kategori mendukung yaitu 48 responden dari total 70 responden.
2. Dari hasil penelitian pengetahuan remaja putri tentang pubertas didapatkan 48 responden (68,6%), dalam kategori cukup dari total 70 responden.
3. Berdasarkan hasil Analisa data di atas menggunakan uji chi-square di peroleh bahwa nilai p velue sebesar 0,437, dengan demikian bahwa p value (0,437) > a (0,05), sehingga H0 di terima dan H1 di tolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan keluarga Terhadap pengetahuan remaja putri Tentang Pubertas Di Smp Negeri 2 Kota Kediri.
SARAN 
Dari hasil penelitian didapatkan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi tempat penelitian
Agar dari pihak sekolah   memberikan    tambahan pengetahuan dan informasi mengenai masa    pubertas bagi siswanya   terutama   remaja   putri dalam masa pubertas serta melakukan pembinaan secara periodik pada     siswa     tentang pengetahuan kesehatan reproduksi.
2. Bagi remaja putri pubertas
a. Mencari informasi di media sosial mengenai pubertas
b. Menjaga kesehatan tubuh terkait pubertas
3. Bagi keluarga
a.	Memberikan dukuang terhap putrinya
b.	Slalu berkomunikasi dengan anak putrinya 
c.	Memberikan edukasi mengenai pubertas terhadap putrinya
d.	Menjaga dan memberikan perlindungan terhadap putrinya
4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi penelitia selanjutnya dapat berguna sebagai referensi sehingga mendapatkan wawasan yang yang lebih luas terkait dukungan keluarga dengan pengetahuan remaja putri tentang pubertas. 
5. Bagi institusi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi bagi mahasiwa maupun institusi agar menjadi bahan referensi.
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